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Penelitian tentang â€œKomposisi Floristik pada Perkebunan Pala (Myristica fragrans Houtt) di Desa Dalam Kecamatan Samadua
Kabupaten Aceh Selatan telah dilakukan pada bulan Juli 2018. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui jenis tumbuhan, indeks
keanekaragaman (pohon, herba, semak) dan parameter lingkungan pada kawasan perkebunan pala di Desa Dalam Kecamatan
Samadua Kabupaten Aceh Selatan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pengumpulan data menggunakan metode survey/observasi dengan teknik kuadrat dan penentuan petak ukur (plot)
menggunakan sistematik sampling. Stasiun pengamatan berjumlah tiga stasiun  (100 mdpl, 150 mdpl dan 200 mdpl) yang terdiri
atas plot pohon, semak, dan herba yang masing-masing berjumlah 10 plot. Parameter yang diukur mencakup kerapatan dan
frekuensi setiap pohon, semak serta herba. Analisis data dengan cara menghitung  nilai penting dan indeks keanekaragaman dengan
menggunkan rumus Shannnon-Wienner. Hasil penelitian terdapat 46 spesies tumbuhan yang terdiri dari 6 spesies pohon (6 familia),
16 spesies semak (8 familia) dan 24 spesies herba (18 familia). Hasil perhitungan indeks keanekaragaman pohon= 1,27
dikategorikan rendah, semak/perdu= 2,53 dikategorikan sedang dan  herba= 2,35 dikategorikan sedang. Hasil pengukuran parameter
lingkungan yang diukur setiap stasiun juga berbeda pada setiap ketinggian sehingga menyebabkan penyebaran tumbuhan juga tidak
merata antara satu ketinggian dengan ketinggian yang lainnya.
